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STATUS PROTOZOA ' RUHEN DAH PERFORHAN DOHBA YANG DIBERI 

SILASE LITTER AYAH 

Koesnoto 5., Romziah S .B., Nunuk D. R.L . • Hustahdi S. 
dan West r a P. 

1993 

Abstrak 

P e nelitian in1 bertujuan untuk mengetahu i 
protozoa rumen dan penampilan produksi domba yang 
silase litter ayam . 

status 
diberi 

Silase litter ayam dibuat dengan komposisi : ' litter 
ayam 70 4, empok jaeung 20 4 dan tetes 10 4 yang 
diinkubasi selama 6 minggu. Sembi Ian ekor domba jantan 
umur 1 h i ngga 1 1/2 tahu n dengan rata-rata bernt badan 16 
kg digunakan sebagai he wan percobaan. Domba percobaan 
dibagi menjadi tiga kelompok yang diberi pcrlakuan ransum 
yang berbcda (PO, Pt dan P2). Pada masing-masing 
kelompok .. diberi silase litter ayam sebnnyak D, 25 dan 50 
4 dari total bahnn kering ransum pada PO. PI dan P2. 
Sebagai pakan basal diberikan ru m~ut segar. Pene liti an 
ini dirancang menurut metode Ran c angan),cak Lengkap (3 x 3 
ulangan) dan penelitian ini bcrl a ngsung selaea 6 minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bah~a pember ian silase 
litter ayam sampai batas 50 ~ d a ri total ran sum belum 
dapat (p>0,05) menurunkan jumlah protozoa rumen domba. 
Jenis protozoa rum en yang ditemu kan adalah Entodinium. 
Diplodin iul1J, Isotricha dan Dasytloichs.o Kenaikan berat 
badan docba meningkat (p<O , 05) c engan adanya pccberian 
silase litter syac , tetapi konsu nsi dan konversi pakan 
tidak terpengaruh (p>O,05). 
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RUMEN PROTOZOA STATUS AND PERFORMANCE OF SHEEP 
GIVEN POULTRY LITTER SILAGE 

K esnoto S. , Rom ziah S .B .. Nunuk D.R.L . , Hustahdi 5 , and 
Westra P. 

1993 

Abstract 

The o bj ec tive of the ex~eriment was study the rumen 
p oto2oa status and production performance of sheep given 
p ultry litter silage. 

Poultry litter silage was composed : poultry litter 
7 %, corn meal 20 ~ and molasses 10 ~ and incubated for 
6 weeks . The nine male sheep averaging 1 to 1 1/2 yeras 
o age with 16 kg body weight were used as expe rimental 
a imals were divided into three experimental groups (PO, 
P , P2) . Each group was given 0, 25 and 50 % of poultry 
l'tter silage of tota l r a tion. Fresh gras s was give n to 
a 1 of t he experimental a nimals as b a z a l diet. The 
e perimental design was Complete randomized Design (3x3 
r plications) and the trials were r u n for 6 weeks 
p r iodes. 

Results of the experiment showed t ha t poultry litter 
s'lage given to the s heep up to 5 0 % of. total ration 
c uldn 't reduced (p>O , 05) the ammount of rumen protozoa. 
T e kind of rumen protozoa were Entodinium~ 
D plodinium, I s otrycha dan Dasytricha. Live weight gain 
in r eased (p<O ,05 ) by given poultry litter silage , but 
feed consumption and convert ion wer e not affected 
(p>O , 05) . 
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STATUS PROTOZOA RUMEN DAN PERFORMAN DOMSA YANG DISERI 
SILASE LITTER AYAH 

Koesnoto 5., Romziah S.B., Nunuk D.R.L., Hustahdi S. 
dan Westra P. 

1993 
" 

Abstrak 

Penel it ian in i bertujuan untuk mengetahu i " status 
protozoa rumen dan penampilan produksi domba yang diberi 
silase litter ayam. 

Silase litter ayam dibuat dengan komposisi: litter 
ayam 70 %, empok jagung 20 X dan tetes 10 % yang 
diinkubasi selama 6 minggu. Sembilan ekor domba jantan 
umur 1 hingga 1 1/2 tahun dengan rata-rata berat badan 16 
kg digunakan sebagai hewan percobaan. Domba percobaan 
dibagi menjadi tiga kelompok yang diberi perlakuan ransum 
yang berbeda (PO, P1 dan P2). Pada masing-masing 
kelompok .• diberi silase litter ayam sebanyak 0, 25 dan 50 
X dari total bahan kering ransum pada PO, P1 dan P2. 
Sebagai 'pakan basal diberikan rumput segar. Penelitian 
ini dirancang menurut metode Rancang~n~cak Lengkap (3 x 3 
ulangan) dan penelitian ini berlangsung selama 6 minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemb~rian silase 
litter ayam sampai batas 50 % dari total ransum belum 
dapat (p>0,05) menurunkan jumlah protozoa rumen domba. 
Jenis protozoa rumen yang ditemukan adalah: Entodinium, 
Diplodinium, Isotricha dan Dasytricha. Kenaikan berat 
badan domba meningkat (p<0,05) dengan adanya pembarian 
silase litter ayam, tetapi konsumsi dan konversi pakan 
tidak terpengaruh (p>0,05). 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Status Protozoa Rumen  ... Koesnoto Soepraniondo



KAT A PENGANTAR 

Berkat Rakhmat Tuhan Yang Maha Kuasa 6 penelitian 

yang berjudul hStatus Protozoa Rumen Dan Performan Domba 

Yang Diberi Silase Litter Ayam" dapat diselesaikan dengan 

baik. Pada dasarnya penelitian bertujuan untuk 

memanfaatkan limbah buangan dari paternakan ayam' yang 

berupa litt.er ayam untuk dijadikan bentuk silase litter 

ayam. Untuk selanjutnya silase litter ayam ini akan 

diuji pengaruhnya terhadap jumlah protozoa rumen dan 

performans produksi pada domba . 
. , 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Peneljtian 

Umumnya domba yang dipelihara di Indonesia ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dalam bentuk 

daging domba. Kemudian produk sampingannya yang berupa 

kulit akan dimanfaatkan sebagai bahan pembuat sepatu atau 

tas. Sedangkan produk susu maupun woolnya belum banyak 

dikembangkan. 

Tingginya produksi daging domba didukung oleh 

beberapa faktor, misalnya faktor genetik, kesehatan, 

pakan serta tata laksana pemeliharaan yang baik. Kalau 

sifat dasar genetiknya memang baik, maka produk yang 

dihasilkan juga baik. Demikian pula kesehatan domba yang 

selalu terjaga dengan baik akan menunjang proses 

pertumbuhan ataupun produksi yang maksimat. Faktor pakan 

berkaitan secara langsung dengan terbentuknya jaringan 

baik berupa jaringan otot atau daging, tulang maupun 

lemak. Pakan yang disusun dengan komposisi tertentu akan 

menghasilkan suatu proporsi pembentukan jaringan yang 

berbeda dengan ransum yang hanya terdiri dari rumput 

saja. Artinya komposisi pakan bisa dimanipulasi komposi-

sinya sesuai dengan produk akhir yang dikehendaki, 

MILll.a, 
lPEAii I:'UST.~KAAli:? 

! "\ttiW,IV.Bk~1TA~ AI:-:.!...;~" 

~U1ttAE:lA"E1A. 
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misalnya konsumen menghendaki daging domba yang tidak 

terlalu berlemak. Namun demikian bila pemel~haraan domba 

tidak disertai dengan cara pemeliharaan yang baik juga 
" 

tidak bisa dicapai tingkat produksi yang tinggi. 

Biasanya hal ini berkaitan dengan masalah lingkungan. 

Sebagai usaha untuk memanipulasi pakan domba untuk 

.tujuan peningkatan produksi dan pemanfaatan suatu limbah 

buangan dari peternakan ayam, akan dicoba penggunaan 

litter ayam yang dibuat silase. Biasanya suatu bahan 

pakan yang baru akan diperkenalkan pada peternak perlu 

diadakan suatu pengujian terhadap mutu maupun responnya 

pada ternak. Respon pada ternak dapat dimanifestasikan 

sebagai performan produksi yang meliputi kecepatan 

pertumbuhan, konsumsi makanan serta konversi makanan. 

Tingkat kecepatan pertumbuhan ternak ditunjang oleh 

sempurnanya proses metabolisme di dalam tubuh ternak 

tersebut. Domba sebagai salah satu jenis hewan 

rumniansia yang mampu mencerna serat kasar yang berupa 

sellulose dan hemisellulose. Pemecahan serat kasar ini 

dilakukan oleh mikrofauna dan mikroflora yang ada di 

dalam rumen. Banyak tidaknya jumlah kedua jenis 

mikroorganisme tersebut juga dipengaruhi oleh jenis 

maupun komposisi.ransum yang diberiKan. Kikrofauna yang 

ada di dalam rumen dalam bentuk protozoa, sedangkan 
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mikroflora berup~ bakteri maupun fungi yang bisa memeoah 

selluls e dan hemiseiliulose. 

Masa~ah Peneljtjan 

Penggguaan silase litter ayam sebagai pakan domba 

dapat menimbulkan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan jumlah protozoa di dalam rumen 

pada domba yang diberi silase litter ayam dengan yang 

tidak ? 
. 

2. Apakah ada perbedaan kenaikan berat badan, konsumsi 

makanan dan konversi makanan antara domba yang diberi 

pakan silase litter ayam dengan yang tidak ? 

Landasan Pemikiran 

Litter ayam yang mengandung protein dan asam urat 

yang oukup tinggi dengan kadar serat kasar yang tinggi 

sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan pakan 

domba. Diasumsikan bahwa asam urat yang terkandung di 

dalan litter ayam akan diubah menjadi protein mikroba di 

dalam rumen domba. Sedangkan serat kasar dan sumber 

karbohidrat yang lain akan diubah menjadi asam lemak 

terbang yang meliputi asam asetat, asam propionat dan 

asam butirat oleh mikroorganisme rumen, yang kemudian 

akan dij adlkan sebagai, sumber energi. Litter ayam yang 

., 
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diubah menjadi bentuk silase akan mengalami peningkatan 

kadar protein dan penurunan kadar serat kasar. Kondisi 

seperti nutrisi yang demikian ini akan memungkinkan 

terjadinya perubahan jumlah protozoa rumen. Secara 

normal keberadaan protozoa rumen sekitas 106 per 

mililiter cairan rumen. Protozoa yang berada di dalam 

rumen bersifat kompetitif dengan bakteri maupun fungi 

untuk memanfaatkan sumber karbohidrat yang mudah larut 

yang terdapat di dalam ru~en. selain itu pro~ozoa juga 

memakan dan memecah bakteri yang berada di dalam rumen, 

sehingga dapat menyebabakan penurunan jumlah bakteri. 

Berarti akan terjadi penurunan koefisien cerna serat 

kasar serta produktivitas domba akan menurun. Pada 

dasarnya bila jumlah protozoa yang berada di dalam rumen 

sedikit, 

'Keadaan 

maka produktivitas. 

ini d~pat terjadi 

domba 

dengan 

akan 

jalan 

meningkat. 

memberikan 

supplementasi yang berupa pakan konsentrat atau molasses 

blok pada ternak yang bersangkutan. Adanya peningkatan 

kandungan protein dan penurunan serat kasar silase litter 

ayam dapat diperkirakan bahwa kandungan pati atau 

ka~bohidrat yang terlarut menurun, sehingga dapat 

diasumsikan jumlah protozoa yang hidup di dalam rumen 

domba menjadi menurun. 

tersebut akan diikuti 

Penurunan jumlah protozoa rumen 

dengan peningkatan produktivitas 
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domba. 

Tuiuan ~ Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruhsilase litter ayam dalam ransum domba, 

terhadap jumlah protozoa di dalamrumen dan kinerja domba 

yang ditinjau dari variabel kenaikan berat badan, 

konsumsi dan koversi makanan. 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah mendapatkari alternatif sumber pakan untuk domba 

selain rumput, sehingga dapat mengatasi masalah 

kekurangan pakan pada waktu-waktu tertentu. 

HjpQtesis 

Berdasarkan pada permasalahan, landasan pemikiran 

serta tujuan penelitian yang telah disebutkan di .atas, 

maka dapat disusun hipotesis penelitian : 

1. Pemberian silase litter ayam dapat menurunkan jumlah 

protozoa rumen. 

2. Pember ian silase litter ayam 

kenaikan berat badan~ konsumsi 

pada domba. 

dapat meningkatkan 

dan konversi makanan 
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Rumen Ekosisitim . 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Oi dalam rumen didapatkan bolus dan cairan rumen. 

Bolus yang terdapat di dalam rumen merupakan makanan. 

padat yang belum seluruhnya tercerna. Sedangkan cairan 

rumen yang terdiri dari partikel halus dari makanan yang 

tercerna dan air yang porsinya bisa mencapai 830· hingga 

900 gram/kg (Mo. Donald, 198~). Cairan rumen biasanya 

menempati bagian dasar rumen dan bagian permukaannya 

terdiri dari bagian padat atau bolus. 

Selain itu di dalam rumen juga didapatkan mikroflora 

dan·mi~rofauna. Mikroflora yang terdapat di dalam rumen 

berupa bakteri anaerobe dan fungi, kalau mikrofauna 

berupa protozoa yang ber~ilia. Di dalam rumen jumlah 

bakteri lebih tinggi dibanding protozoa (Lynch dan Poole, 

1979). 

Beberapa senyawa kimia juga ditemukan di dalam 

rumen, seperti asam lemak terbang (asam 

asam propionat dan asam' butirat). protein sel 

gas methane dan C02. Kesemua produ~ metabolik 

asetat. 

mikroba. 

tersebut 

merupakan hasil pemecahan enzimatis pakan yang masuk ke 

dalam rumen (Oginomoto dan Ionai. 1981). 

6 
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Seperti halnya sistim kultur yang lain, rumen juga 

memerlukan mekanisme homeostasis. Pada kondisi normal pH 

rumen sekitar 5,5 hingga 6,5 , tetapi kalau banyak asam 

lemak yang diproduksi, maka pH rumen menurun sekitar 2,5 

hingga 3 (Clarke, 1977). Adanya phosphat dan bikarbonat 

yang berasal dari saliva dapat berfungsi sebagai buffer, 
" 

sehingga suasana pH yang asam dapat stabil kembali. 

Tekanan osmose di dalam rumen dipelihara mendekati,. teka­

nan osmose darah. Walaupun ada gas Oksigen yang masuk ke 

da~am rumen, tetapi secara cepat digunakan, jadi di dalam 

rumen masih terpelihara kondisi anaerobe. Temperature 

di dalam rumen mendekati temperature tubuh induk semang, 

yaitu berkisar antara 38 hingga 42 o Celsius (Perry, 

1984) .. 

Peraaaa Protozoa ni Palam Rumen 

Umumnya hewan ruminansia yang berumur di atas enam 

minggu, di dalam rumennya sudah terdapat bakteri, fingi 

maupun protozoa. Keberadaan protozoa di dalam rumen 

lebih sedikit dibanding bakteri. Dalam satu mililiter 

cairan rumen te~dapat 106 protozoa. Protozoa yang 

terdapat di dalam rumen berasal dar.i dua 'famili dan 

termasuk protozoa yang bersilia. Famili yang pertama 

adalah Isotrichidae termasuk golongan holotrichs, dari 
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golongan ini dikenal dua genus, yaitu Isotricha dan 

Dasytricha. Famili yang kedua adalah Ohyoscolecidae dan 

termasuk golongan Oligotrichs. Ophyoscolidae terdiri 

dari genusentodinium, diplodinium, epidinium dan 

ophyoscolex. Golongan Oligotrichs dapat memeeah partikel 

ma,kanan dan dapat memanfaatkan karbohidrat sederhana 

maupun yang kompleks termasuk se,llulose. Kalau golongan 

holotrichs tidak dapat mencerna partikel makanan maupun 

sellulose. 

Protozoa di dalam rumen mudah mati bila pH rumen 

sangat rendah, hal ini bisa terjadi bila hewan tersebut 

diberi konsentrat saja di dalam ransum sehari-harinya. 

Dikatakan oleh Me. Donald (1981) bahwasanya hewan 

ruminansia yang tanpa protozoa di dalam rumennya masih 
" 

nampak normal dan sehat. Bahkan oleh Preston dan Leng 

(1986) dikatakan bahwa dengan pengurangan jumlah protozoa 

dalam rumen dapat meningkatkan koefisien cerna dan 

produktivitas domba. Sebaliknya penambahan makanan 

konsentrat ataupun molasses blok dalam batas tertentu 

meningkatkan jumlah protozoa. 

Protozoa yang berada di dalam rumen berkompetisi 

dengan bakteri dalam memanfaatkan gula-gula serta starch 

dan menyimpannya di dalam sel tubuhnya. Di samping itu 

protozoa juga akan memakan dan meneerna bakteri, sehingga 
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jumlah bakteri di dalam rumen menjadi berkurang (Preston 

dan Leng ,. 1986) . Kalau jumlah bakteri berkurang, 

pembentukan sel mikroba maupun proses penoernaan 

sellulos~ yang dilakukan oleh bakteri juga berkurang . 

. , 

Hubungan Antara erodu~ Hetabolik Ui Dalam Rumen Dengan 

Produktjyitas Domba 

Produk metabolik yang ter9apat di dalam rumen dapat 

dlkategorikan se~agai sumber maupun protein. Produk 

metabolik yang berupa sumber energi umumnya di dapat dari 

hasil pemeoahan karbohidrat di dalam rumen meliputi asam 

asetat, asam propionat dan asam butirat. Kemudian ketiga 

macam asam lemak tersebut diserap oleh dinding rumen, 

tetapi khusus untuk asam butirat sebelum menembus dinding 

rumen akan diubah dulu menjadi ~ hidroksi butirat. 

Setelah ketiga maoam asam lemak terbang tersebut menembus 

dinding rumen, masuk kedalam peredaran darah menuju 
. 

liver. Di dalam liver hanya asam propionate saja yang 

diubah menjadi glukosa, yang pada akhirnya sebagian 

glukose akan dialirkan keseluruh tubuh melalui peredaran 

darah dan sebagian tetap di dalam liver dan disimpan 

dalam bentuk glikogen. Sumber energi yang berasal dari 

lemak, di dalam rumen pada hasil pemeoahan akhir 

terbentuk gliserida, yang juga berfunsi sebagai sumber 
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energi untuk melakukan segala aktivitas tubuh. 

Produk metabolik yang b~rasal dari pemecahan protein 

berupa asam amino dan amonia. Asam amino sebagian akan 

masuk kedalam intestine dan ditempat itu akan diserap 

melalui villi-villi dinding usus. Sebagian lagi akan 

dimanfaatkan ol~h mikroba rumen bersama-sama amonia akan 

diubah menjadi protein mikroba. Sebagian amonia yang 

menembus dinding rumen akan masuk kedalam liver dan akan 

diu~ah menjadi urea. Urea yang telah terbentuk di dalam 

liver akan dialirkan kembali kedalam saliva dan sebagian 

lagi akan dibuang melalui urin. 

Tinggi ataupun rendahnya produk-produk metabolit 

tersebut tergantung pada jenis pakan yang diberikan pada 

domba yang bersangkutan. Secara normal kadar amonia 
. 

berkisa~ antara 85 hingga 300 mg/l l kemudian asam aseta l 

asam propionat dan asam butirat masing - masing sebesar 

0,60; 0,24 dan 0 1 12 mmol/l (Mc.Donald l 1981). Untuk 

tujuan penggemukan biasanya proporsi asam propionat 

ditingkatkan dengan jalan memanipulasi pakannya. Jelas 

bahwa kalau produk asam amino l protein mikroba serta asam 

lemak terbang meningkat; maka pembentukan jaringan otot 

daging maupun le~ak akan meningkat pula (Romziah. dkk:, 

1992), 
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Tekboologi Pembuatao Silase Litter ~ 

Pengguoaan litter ayam secara langsung untuk 

menggantikan sebagian rumput atau konsentrat pada ternak 

ruminansia sudah' banyak dilakukan (Bhattacharya dan 

taylor, 1975). Seperti yang pernah dicoba oleh Roruziah 

( HISB). b~ hwa i.j t tel' aYUlli yang diberikan bel'sama - sama 

dt!IJP:'~n pakan kl·J\1~~nt,l'at masing-masing sebesar 25 % dari 

total bahan kering ransum dapat meningkatkan kenaikan 

berat badan domba sebesar 80 %. Walaupun kadar protein 
'f 

litter ayam tanpa olahan masih lebih tinggi dibanding 

dengan rumput, tetapi kadar serat kasarnya masih relatif 

tinggi yaitu sekitar 28,7 % (Romzio.h dkk. ,1992.) 

Beberapa peneliti mencoba memperbaiki kualitas litter 

ayam dengan jalan mengubahnya menjadi bentuk silase 

(Caswell dkk.,1978). Selama pr9ses pembuatan silase akan 

terjadi fermentasi yang dilakukan oleh mikroorganisme 

anaerobe ataupun kapang atau yeast yang bersifat 

facultatife anaerobe (Mc.Donald, 1981). Starter yang 

dipergunakan untuk melakukan fermentasi pada proses 

ensilase bisa berasal dari kultur yeast murni yang 

diencerkan maupun darf inokulan atau molasses 

mengandung Sacharomyces cervicae. Seperti yang' 

yang 

telah 

dilakukan oleh Romziah dkk. (1993), ternyata silase 

litter ayam mempunyai kadar serat kasar yang lebih rendah 
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bila dibanding dengan yang tanpa diolah. 

·f 
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Tempat ~ Waktu 

-, 

BAB III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian . ini dilakukan di 

Laboratorium Produksi Ternak Fakultas 

kandang percobaan 

Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga selama tiga bulan. 

Materj Peneljtian 

Bahan yang akan diteliti berupa litter ayam yang 

telah dipakai untuk pemeliharaan ayam pedaging selama 7 

minggu. Litter,ayam itu kemudian dibuat sila~e litter 

dengan campuran tetes serta empok jagung. Larutan 

formalin 0,1 % dan H2S04 0,01 % dipergunakan untuk 

mematikan kuman dan menambah unsur .sulfur pada litter 

ayam. 

Sebagai hewan percobaan dipergunakan sembilan ekor 

domba jantan yang berumur sekitar 1 hingga 1 1/2 tahun, 

dengan berat badab rata-rata 16 kg. 

Metode Penelitjan 

Litter ayam yang didapat dari peternakan ayam 

disemprot .dengan larutan formalin 0,1 % da~ H2S04 0,01 %, 

kemudian dijemur di bawah sinar matahari selama empat 

hari. Setelah itu dibuat silase litter ayam dengan cara 

mencampur litter ayam dengan tetes dan empok jagung 

13 
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dengan komposisi masing-masing : 70 bagian litter ayam, 

20 bagian empok jagung dan 10 bagian tetes. Bila sudah 

tercampur' rata campuran itu dimasukkan ke dalam kantong 

plastik dan diikat. Waktu pengeraman silase litter ayam 

adalah enam minggu. 

Domba percobaan dibagi menjadi tiga kelompok 

perlakuan (PO, P1dan P2), sehingga masing - masing 

kelompok terdiri dari tiga ekor domba. Komposisi ransum 

percobaan pada setiap perlakuan tertera pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. : Komposisi Ransum Percobaan 

Bahan Pakan 
PO . 

Perlakuan 
Pl P2 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Rumput· 
Silase 
Litter ayam 

100 75 

25 

50 

50 
---------------------------------------------------------
Total 100 100 100 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : Rancangan Acak Lengkap (3 x 3 ulangan). 

Pada awalnya diberikan masa adaptasi terhadap perlakuan 

yang diberikan selama satu minggu. Kemudian dilanjutkan 

dengan mas a pengamatan:terhadap beberapa jenis variabel 

selama enam minggu. Pengukuran berat badan dilakukan 

setiap satu minggu sekali, sedangkan konsumsi makanan 

diukur setiap hari. Dari data be rat badan dan konsumsi 
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makanan tersebut dapat dihitung besarnya pertambahan 

berat badan serta konversi makanan bleh domba. 

Pada akhir penelitian kesemua domba percobaan disembelih 

dan diambil sampel cairan rumennYa dengan cara mengambil 

sebagian isi rumen dan memerasnya di atas corong Yang 

berlapis kain kasa. Dalam hal ini cairan rumen ditampung 

di dalam tabung gelas untuk .kemudian diperiksa keberadaan 

protozoa pada setiap mililiter cairan rumen 

menggunakan mikroskop. 

Data yang diperoleh dianalisis menurut 

analaisis varian dan Duncan's Multiple Range Test 
and Torrie, 1981). 

" 

dengan 

metode 

(Steel 
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Jumlab Protozoa Rumen 

SAS IV 

HASIL 

Serdasarkan pada hasil analisis varian dan Duncan's 

Multiple Range Test, terbukti bahwa jumlah protozoa di 

dalam rumen domba dari ketiga ,kelompok perlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05). S'erarti 

pemberian silase litter ayam sampai batas 50 % dari total 

bahan kering ransum tidak memberikan pengaruh pada jumlah 

protozoa rumen domba. 

Tabel 4.1. menunjukkan rata-rata jumlah protozoa 

Rata-rata 

rumen 

omba pada semua kelompok perlakuan. jumlah 

rotozoa rumen pada domba akibat pemberian silase litter 

yam berkisar antara 16.660 hingga 36.507 per mililiter 

airan rumen. Hasil analisis diskriptif dan varian dapat 

ilihat pada Lampiran 1. 

Sewaktu dilakukan pemerik,saan jumlah protozoa yang 

erdapat di dalam cairan rumen domba, genus protozoa yang 

aling banyak ditemukan adalah. Diplodinium, selain itu 

asih banyak lagi genus yang 

dan Dasytricha. 

rdapat beberapa spesies yang 

todinium bovisl ' Entodinium 

r ctangulatum. 

lain yaitu Entodiniuml 

Untuk genus Entodinium 

ditemukan diantaranya : 

parvuml dan Entodinium 
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Tabel 4.1. Rata-Rata dan Simpangan Baku (~) Jumlah 
Protozoa di Dalam Rumen Domba Akibat 
Konsumsi Silase Litter Ayam 

Ulangan Kelompok Perlakuan 
PO P1 P2 

---------------------------------------------------------
--------------------------------------------------~------
1. 
2. 
3. 

27.7000 
31. 980 
29840 

Rata-Rata:29.8~0+2140 

13.680 
30.400 
5.900 

16. 660±.12158 

22.560 
59.200 
27.760 . 

36507±.19824 

Ken~'jkan Berat Badan. Konsumsj Illm Konversj Makanan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan 

berat badan domba yang diberi pakan silase litter ayam 

antara 25 hingga 50 % dari total ransum adalah lebih 

tinggi (p<O,05) dari kelompok kontrol yang hanya diberi 

pakan rumput saja. Rata-rata kenaikan berat badan domba 

pada masing-masing kelompok perlakuan sebesar 25,4; 44,1; 

dan 43,7 gram/ekor/hari pada kelompok Po, P1 dan P2. 

Kenaikan berat badan pada domba yang diberi pakan silase 

litter ayam sebanya~ 25 hingga 50 % tidak berbeda nyata 

(p>O,05). Hasil anal isis varian dapat dilihat pada 

ampiran 2. 

Konsumsi kumulatif bahan kering dan konversi makanan 

ada domba yang diberi silase litter ayam tidak berbeda 

p>O,05) dengan kelompok kontrol, sesuai dengan hasil 

nalisis varian yang dapat dilihat pada Lampiran 3. 
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Rata-rata konsumsi kumulatif bahan kering oleh domba . 
berkisar antara 19,58 hingga ~2,ge kg/ekor, sedangkan .. 

konversi pakan berkisar antara 0,8 hingga 0,9 sesuai 

dengan yang tertera pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rata-Rata Dan Simpangan Baku Kenaikan Berat 
Badan, Konsumsi Kumulatif Bahan Kering 
Dan Konversi Makanan Pada Domba 

Variabel 
Penelitian 

Kelompok Perlakuan 
PO PI P2 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
KBB,g/ek/hr. 25,39~4,9S 44,oets,30 
Kons.Kum. 
kg/ek/ 19,58±4,S 21,82+0,73 

Konv.Hak. 0,91+0,20 0,88+0,05 

43,S5~2,75 

22,97+3,40 

0;80+0,12 

a-dan-6R~~~=;~~~-;~d~-~~;;;;~;i;-;;~;-b;;b;d;-;;d~--b~;i; 
yang sama berbeda nyata (p<0;05). KBB = kenaikan berat 
badan, Kons.Kum = konsumsi kumulatif. 

'f 
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BAB V 

PEMBAHASAN ., 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini . dapat 

dibuktikan bahwa jumlah protozoa rumen, konsumsi dan 

. k6riversi pakan domba tidak berubah (p>0,05) dengan adanya 

pemberian silase sampai tingkat 50 % dari total bahan 

kering ransum. Pada dasarnya jumlah protozoa rumen domba 

baik .pada kelompok kontrol m~upun kelompok perlakuan 

enunjukkan jumlah yang lehih rendah dari 106/ml cairan 

·umAn. Bi~u dlkatakan hRhwA pnpulasi protozoa di dalam 

umen masih dalam proporsi yang normal dalam ekosistim 

umen. Umumnya jumlah protozoa rumen dipengaruhi oleh 

eberapa faktor seperti : jenis ransum, periode pemberian 

akan dan pH cairan rumen (Tillman, 1983). Populasi 

protozoa rumen tertinggi dijumpai pada saat ternak 

ransum konsentrat. Hal ini berhubungan dengan 

runnya pH cairan rumen yang diakibatkan oleh adanya 

karbohidrat yang terlarut dalam jumlah yang cukup 

yang secara normal. sangat dibutuhkan oleh protozoa 

bagai sumber energi. Kenyataan yang di dapat dalam 

nelitian 1n1 bahwasanya pemberian silase litter ayam 

dapat menurunkan jumlah protozoa rumen domba atau 

dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan 
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pengurangan jumlah protozoa rumen. Hal yang demikian frii 

menunjukkan bahwa silase litter ayam memberikan kondisi 

yang sama dengan .rumput dalam menciptakan suasana 

ekosistim di dalam rumen domba. 

Oi dalam rumen domba percobaan yang digunakan dalam 

penelitian ini di~emukan beberapa jenis protozoa seperti 

: Entodinium, Dasytricha dan Entodinium. Menurut Lenvin 

(1985), kalau ternak ruminansia diberi pakan yang banyak 

mengandung karbohidrat terlarut dalam jumlah yang cukup 

tinggi, maka di dalam rumennya akan ditemukan ketiga 

jenis protozoa ter.sebut di atas. Berarti silase litter 

ayam yang diberikan pada domba percobaan juga dapat 

menyediak~n karbohidrat yang terlarut dalam jumlah oukup 

untuk kehidupan protozoa-protozoa tersebut. Selanjutnya 

oleh lenyin (1985) dinyatakan, protozoa jenis Entodinium 

mempunyai kemampuan memfermentasi pati maupun sellulose 

'. dalam waktu yang relatif oepat. 

Tidak adanya pengaruh silase litter ayam pada 

konsumsi maupun konversi pakan domba, menunjukkan' bahwa 

palatabilitas silase litter ayam sesuai dengan selera 

ombaa seperti halnya rumput. Paling tidak silase litter 

yam yang berasal dari limbah peternakan ayam sudah dapat 

iman(aatkan untuk menggantikan rumput. Karena sudah 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Status Protozoa Rumen  ... Koesnoto Soepraniondo



21 

terjadi peningkatan sumber nutrien di dalamnya terutama 

dengan adanya peningkatan jumlah protein dan penurunan 

serat kasar. 

Adanya peningkatan rata-rata kenaikan berat badan 

domba akibat pemberian silase litter ayam yang terjadi di 

dalam penelitian ini, kemungkinan disebabkan oleh hasil 

prod uk fermentasi protein .,dan karbohidrat yang lebih 

tinggi dibanding kelompok kontrol, sehingga pertumbuhan 

yang dihasilkan juga lebih baik. Sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Preston dan Leng (1986), kalau proses 

metabolisme padaternak ruminansia baik, maka produk 

fermentasi yang berupa asam amino, ammonia maupun 

as am lemak terbang di dalam rumen akan tinggi. 

Sebagaimana diketahui bahwa untuk pertumbuhan ternak 

dibutuhkan asam amino untuk pembentukan protein jaringan, 

sedangkan asam lemak terbang digunakan sebagai sumber 

energi yang sisanya akan dimanfaatkan sebagai timbunan 

lemak atau cadangan energi. 
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BAB VI 

.,' 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pnenelitian ini dapat disimpulkan 

b'eberapa hal 

1. Pemberian silase litter ayam sampai batas 50 X dari 

total bahan kering ransum belum dapat menurunkan 

(p > 0,05) jumlah protozoa rumen domba. 

2. Beberapa'jenis protozoa yang ditemukan ,di dalam rumen 

domba yang diberi pakan rumput saja ataupun rumput dengan 

silase litter ayam sampai batas 50 X dari total bahan 

kering ransum adalah genus EntodiniuII1 1 Dipl odin iUII1 1 

Isotricha dan Dasytricha. 

3 Pemberian silase litter ayam sebesar 25 X dari total 

bahan kering ransum sudah dapat meningkatkan ·(p<O,05) 

rata-rata kenaikan berat badan domba. 

4. Konsumsi dan konversi makanan domba tidak terpengaruh 

(p>O,05) oleh adanya pemberian silase litter ayam 

sampai batas 50 % dari total bahan kering ransum. 
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Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan kepada para 

peternak domba ataupun pusat-pusat pembibitan dan 
pengembangan ternak untuk menggunakan litter ayam dengan 

diolah melalui proses ensilase menjadi salah satu sumber . 
pakan domba. Untuk penggunaan silase litter ayam 
tersebut bisa diberikan sampai batas 50 % dari total 

bahan kering ransum domba. Bila diinginkan hasil yang 

lebih memuaskan sebaiknya pemberian silase litter ayam 

dapat dilakukan dalam waktu yang agak lama . 

. , 
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' ATA-R TA JUMLAH PROTOZOA RUMEN AKIBAT KONSUMSI SILASE LITTER A 

l EADER DATA FOR, A, PROTO LABEL, OPF 
<UMBER OF CASES, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

PO PI P2 
1 7700.00 13680.00 22560 . 00 
2 1980.00 30400.00 59200.00 
3 2 840.00 5900.00 27760 . 00 

------------- DESCRIPTIVE STATISTICS - ------ - - -- - - - -- - -- - -

HEADER ATA FOR, A,PROTO LABEL, OPF 
NUMBER F CASES, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

ANG A RATA-RATA DAN SIMPANGAN BAKU JUMLAH PROTOZOA RUMEN 

NO. NA E N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
1 PO 3 29840.0000 2140.0000 27700.0000 31980.0000 
2 PI 3 16660.0000 12518.8977 5900.0000 30400.0000 
3 P2 3 36506 . 6667 19824.2411 22560.0000 59200 . 0000 

----- - - -- -- ---------- ANALYSIS OF VARIANCE ------ - ---------------

HEADER ATA FOR, A,PROTO LABEL, OPF 
NUMBER F CASES, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

ONE-WAY ANOVA 

ANOVA UMLAH PROTOZOA RUMEN AKIBAT KONSUMSI SILASE LITTER AYAM 

SOURCE 
BETW EEN 
WITHIN 
TOTAL 

GROUP 
1 
2 
3 

GRAND MEAN 

SUM OF SQUARES ' 
612047022.222 

1108605866.667 
1720652888.889 

MEAN 
29840 . 000 
16660.000 
36506 . 667 

27668.889 

N 
3 
3 
3 

9 

D. F. MEAN SQUARE 
2 .306023511 . 111 
6 184767644.444 
8 

25 

F RATIO 
1.656 

PROB. 
.2675 
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DATA ENAIKAN BERAT BADAN DOMBA AKIBAT KONSUMSI SILASE LITTER A 

1 
2 
3 

DATA FOR: A:LWG LABEL: OPF 
OF CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 

PO 
30.95 
21.43 
23.80 

Pl 
49.52 
47.62 
40.14 

P2 
40.48 
45.24 
45.24 

----- --------------- DESCRIPTIVE STATISTICS' ---------------------

HEADE DATA FOR: A:LWG LABEL: OPF 
KUMBE OF CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 

ANGK T RATA-RATA DAN SIMPANGAN BAKU KENAIKAN BERAT BADAN DoMBA 

NO. N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
1 3 25.3933 4.9560 21.4300 30.9500 
2 3 45.7600 4.9589 40.1400 49.5200 
3 3 43.6533 2'.7482 40.4800 45.2400 

------ --------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------
HEADER DATA FOR: A:LWG ,L.ABEL: OPF 
NUMBER OF CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 

ONE-WAY ANOVA 

ANOV KENAIKAN BERAT BADAN DOMBA 'AKIBAT KONSUMSI LITTER AYAM 

MEAN N 
25.393 3 
45.760 3 

GROUP 
1 
2 
3 43.653. 3 

GRAND MEAN 38.269 9 

SUM OF SQUARES D.F. 
752.667 2 
113.410 6 
866.077 8 

26 

MEAN SQI,1ARE 
376.333 

18.902 

F RATIO 
19.910 

. PROB. 
2.24·5E-03 
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UMP K3 

-RATA KOHSUHSI HAKANAN KUMULATIF OLEH DOMBA PERCOBAAN 

~EADER DATA FOR: A:INTAKE LABEL: OPF 
~UMBER OF CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 

1 
2 
3 

PO 
24.18 
14.99 
19.58 

Pl 
21.23 
22.64 
21.58 

P2 
24.04 
25.69 
19.16 

------- ------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HEADER ATA "FOR: A:INTAKE LABEL: OPF 
NUMBER F CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 

ANGKA ATA-RATA DAN SIMPANGAN BAKU KONSUMSI MAKANAN KUMULATIF 

NO. NA E 
1 PO 
2 Pl 
3 P2 

--------

HEADER 0 
NUMBER 0 

ANO 

SOURCE 
BETWEEN 
WITHIN 
TOTAL 

N MEAN STD. OEV. MINIMUM MAXIMUM 
3' " 19.5833 4.5950 14.9900 24.1800 
3 21. 8167 .7342 21. 2300 22.6400 
3 22.9633 3.3955 19.1600 " 25.6900 

------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----~-----------------

TA FOR: A:INTAKE LABEL: OPF 
CASES: 3 NUMBER OF VARIABLES: 3 ., 

ONE-WAY ANOVA 

A KONSUMSI MAKANAN KUMULATIF OLEH DOMBA PERCOBAAN 

GROUP MEAN N 
1 19.583 3 
2 21. 817 3 
3 22.963 3 

'GRAND MEAN 21.454 9 

SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE 
8.864· 

11.061 
17.727 2· 
66.365 6 
84.092 8 

27 

F RATIO 
.801 

PROBe 
.4915 
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'A- ATA KONVERSI MAKANAN DOMBA AKIBAT KO NSUMSI SILASE LITTER A 

,D E DATA FOR, A,KONVERSI LABEL , 
IB E OF CASES, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

1 
2 
3 

PO 
.72 

1. 12 
. 88 

P1 
.92 
.83 
. 89 

P2 
. 75 
.72 
.94 

--------- - ---- DESCRIPTIVE STATISTICS - --------- - ----- ---- -

DER DATA FOR, A, KONVERSI LABEL, 
BER OF CASES, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

GKA RATA -RATA DAN SIMPANGAN BAKU KONVERSI MAKANAN PADA DOMBA 

N HE N MEAN STD. DEV. MI NIMUM MAXIMUM 
P 3 .9067 .2013 .7200 1 . 1200 
P 3 .8800 .0458 . 8300 .9200 
P 3 .8033 .1193 .7200 .9400 

---- ---- ----------- ANALYSIS OF VARIANCE ------ - ---- - -- - - - -----

DER ATA FOR, A,KONVERSI LABEL, 
BER F CASE S, 3 NUMBER OF VARIABLES, 3 

ONE-WAY AN OVA 

VA K NVERSI MAKANAN PADA DOMBA AKIBAT KONSUMSI SILASE LITTER 

)URCE 
rWEEN 
:HIN 
rAL 

GROUP 
1 
2 
3 

GRAND MEAN 

SUM OF SQUARES 
.017 
.114 
.131 

O.F . 
2' 
6 
8 

MEAN 
.907 
.880 
.BD3 

.863 

N 
3 
3 
3 

9 

MEAN SQUARE 
8.6333E-03 

.019 

28 

F RATIO 
.455 

PROS. 
.6544 
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